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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas pendidik, peserta didik dan peningkatan
hasil belajar pada pembelajaran matematika materi ciri-ciri bangun datar melalui model problem based
learning berbantuan media google sites pada pembelajaran berdiferensiasi peserta didik kelas VB SDN
Manguharjo. Adapun jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pengumpulan data adalah
observasi, wawancara, angket dan tes. Analisa data adalah deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan aktivitas pendidik pada siklus | sebesar 65% dan
siklus Il sebesar 90%. Terdapat peningkatan aktivitas peserta didik siklus | sebesar 62% dan siklus 11
sebesar 91%. Adapun hasil belajar matematika materi ciri-ciri bangun datar nilai rata-rata pra siklus
sebesar 60 dengan presentase nilai peserta didik yang mencapai KKM sebesar 35%. Pada siklus I nilai
rata-ratanya sebesar 73,84 dengan presentase nilai peserta didik mencapai nilai KKM sebesar 62%.
Adapun nilai rata-rata siklus Il sebesar 85,38 dengan presentase nilai peserta didik mencapai KKM
sebesar 92%. Dengan demikian, terdapat peningkatan aktivitas pendidik dan peserta didik pada
pembelajaran serta model problem based learning berbantuan media google sites pada pembelajaran
berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar matematika materi ciri-ciri bangun datar peserta didik
kelas VB SDN Manguharjo.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika memegang peranan yang esensial dalam menghadapi
perkembangan zaman di era abad 21 ini. Hal ini sesuai dengan Putri dkk. (2022) menunjukkan
bahwa pembelajaran matematika di abad 21 ini didorong untuk menekankan empat aspek
keterampilan abad 21 atau keterampilan 4C. Adapun keterampilan 4C tersebut antara lain
Communication, Collaboration, Creativity dan Critical Thinking. Dengan adanya keterampilan
4C ini membuat pengajaran berbasis student centered dan dapat digunakan untuk menghadapi
perkembangan di dunia pendidikan saat ini yang sesuai tuntunan pembelajaran abad 21.

Matematika menjadi bidang studi wajib di sekolah dasar sampai perguruan tinggi.
Matematika merupakan bidang keilmuan pasti menjadi dasar dan saling terkait dengan ilmu
yang lainnya (Priyatna & Wiguna, 2020). Matematika juga dapat diartikan sebagai ilmu yang
secara menyeluruh berperan penting dalam beragam disiplin ilmu, pengembangan proses
berpikir dan rangkaian teknologi terkini (Niswah & Agoestanto, 2021). Ditinjau uraian tersebut
matematika merupakan ilmu yang saling berkaitan dengan disiplin ilmu yang lainnya dan
berperan untuk peningkatan keterampilan dalam berpikir kritis dan sistematis.

Peranan matematika tidak hanya bermanfaat saat pembelajaran di sekolah melainkan
juga dapat dioptimalkan dalam menyelesaikan masalah sehari-hari. Realitanya matematika
termasuk bidang studi yang masih sulit dikuasai oleh peserta didik, salah satunya di sekolah
dasar. Sejalan dengan penelitian Agustyaningrum dkk. (2022) peserta didik kesulitan untuk
mempelajari matematika dan berimplikasi pada hasil belajar yang belum sesuai standar KKM.

Adapun hasil aktivitas wawancara dengan guru kelas VB SDN Manguharjo hasil belajar
matematika masih di bawah nilai ketuntasan. Ditinjau data hasil belajar peserta didik bidang
studi pelajaran matematika, data nilai keseluruhan hasil belajar peserta didik kelas VB SDN
Manguharjo adalah 60. Sesuai dengan penelitian Prastica dkk. (2021) terdapat hasil belajar di
bawah KKM sebesar 43,29.

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran matematika di kelas VB SDN Manguharjo
menunjukkan bahwa pada proses belajar dan mengajar masih berbasis teacher centered. Adapun
guru sebatas penggunaan metode ceramah, terpaku model pembelajaran konvensional dan
kurang modifikasi media saat mengajar. Kurang bervariasinya kegiatan belajar dan mengajar
berimplikasi terhadap hasil belajar peserta didik. Sesuai penelitian Dwi Wahyu Martiwi (2023)
pembelajaran matematika juga dapat dilakukan dengan pengoptimalan metode mengajar, variasi
model, dan media yang sesuai tujuan dari kurikulum serta kemampuan peserta didik.

Adapun pada kegiatan belajar dan mengajar matematika di kelas VB SDN Manguharijo,
materi yang susah untuk dikuasai adalah ciri-ciri bangun datar. Ditinjau dari hasil wawancara
dengan peserta didik kelas VB SDN Manguharjo menyatakan bahwa peserta didik kesulitan
menentukan pengklasifikasian ciri-ciri bangun datar dikarenakan terdapat ciri-ciri yang hampir
sama, kesulitan dalam menghafal, dan sulit untuk membedakan ciri-ciri pada bangun datar
tersebut. Sesuai penelitian Sari dkk. (2023) peserta didik masih kesulitan memahami,
menentukan dan membedakan ciri-ciri bangun datar. Hal ini menunjukkan bahwa materi ciri-
ciri bangun datar tersebut masih sulit untuk dikuasai peserta didik pada jenjang sekolah dasar
dan berimplikasi terhadap hasil belajar matematika materi ciri-ciri bangun datar yang rendah.

Rendahnya hasil belajar matematika pada peserta didik kelas VB SDN Manguharijo,
maka dibutuhkan inovasi kegiatan belajar dan mengajar dengan memvariasikan model dan
integrasi media selaras umpan balik asesmen diagnostik. Salah satunya pembelajaran
berdiferensiasi Adapun pembelajaran berdiferensiasi merupakan pembelajaran yang memuat
(konten, proses dan produk) yang berbasis pada keragaman minat, kesiapan belajar dan profil
belajar bagi peserta didik (Sabarrudin dkk., 2022). Dengan adanya pembelajaran berdiferensiasi
ini dapat melakukan pembelajaran sesuai kebutuhan, minat, karakteristik dan kesiapan peserta
didik sesuai gaya belajarnya.

Adapun pembelajaran berdiferensiasi ini mempunyai kelebihan dan kelemahan. Adapun
kelebihan dari pembelajaran berdiferensiasi antara lain guru lebih merasa senang dikarenakan
peserta didik lebih inovatif dan kreatif, dikarenakan terdapat produk dari peserta didik yang
lebih bervariasi. Kemudian pembelajaran berdiferensiasi juga lebih fleksibel, dapat
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mengintegrasikan model pembelajaran, pembelajaran berbasis proyek dan memperhatikan gaya
belajar peserta didik (Elviya & Sukartiningsih, 2023). Sementara itu, terdapat kelemahan pada
pembelajaran berdiferensiasi antara lain mendorong guru untuk mempunyai komunikasi yang
lancar, manajemen yang kuat di kelas, dan guru didorong mampu memanfaatkan teknologi dan
mempunyai pemahaman yang menyeluruh terkait materi (Figih dkk., 2024). Hal ini
menekankan bahwa pembelajaran berdiferensiasi ini dapat digunakan untuk proses perbaikan
dan penguatan saat melakukan pembelajaran berdiferensiasi di sekolah dasar.

Pembelajaran berdiferensiasi dapat diinovasikan dengan model dan media yang tepat.
Model problem based learning merupakan model pengintegrasian masalah pada kehidupan
realita peserta didik untuk mengonstruksi pengetahuan melalui proses keterampilan berpikir
tinggi dalam pemecahan masalah (Siswanti & Indrajit, 2023). Model PBL dapat mengaktifkan
peserta didik untuk proses pemecahan masalah dan mampu mengintegrasikan dunia nyatanya.

Model Problem Based Learning juga mempunyai keunggulan dan kelemahan pada
kegiatan belajar dan mengajar. Keunggulan model problem based learning antara lain
mengaktifkan peserta didik dan mendorong daya berpikir tinggi (kritis) dalam menyelesaikan
permasalahan, sehingga dapat berimplikasi untuk peningkatan hasil belajar dan berdampak
signifikan daripada metode ceramah apalagi masalah disampaikan berkaitan dengan realita
peserta didik (Prima dkk., 2022). Adapun kelemahan model problem based learning antara lain
penyebab mudah untuk berputus asa, pembelajaran berbasis penemuan (inquiry), akses
pertanyaan menjadi berkurang, dan kurangnya sikap percaya diri untuk menyelesaikan masalah
secara mandiri (Ayunda dkk., 2023). Ditinjau dari uraian pernyataan tersebut dapat digunakan
untuk umpan balik pembelajaran.

Model problem based learning juga dapat dikombinasikan dengan media google sites.
Media google sites merupakan perangkat berupa web gratis dan mempunyai banyak fitur untuk
dikreasikan (Utami, 2023). Adapun media google sites juga mempunyai keunggulan dan
kelemahan. Adapun keunggulan dari media google sites antara lain tidak dipungut biaya, mudah
dalam proses pembuatan, adanya proses untuk berkolaborasi dalam membuat google sites,
penyimpanan gratis sesbesar 100 MB, dan mudah untuk ditelusuri di google (Suryana dkk.,
2023). Sementara itu, terdapat kelemahan pada media google sites antara lain adanya
ketergantungan koneksi internet dan guru tidak dapat memantau secara maksimal terhadap
aktivitas peserta didik (Kamila dkk., 2023). Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan adanya
kelebihan dan kelemahan dari media web google sites.

Adapun media google sites ini juga dapat digunakan untuk materi ciri-ciri bangun datar
Media tersebut dapat dikreasikan dengan media seperti video, gambar, audio, animasi, game dan
lain-lain. Sejalan dengan penelitian Ubaidi dkk. (2023) menunjukkan bahwa media google sites
ini dapat dikreasikan teks, gambar, video, dan terdapat fitur lainnya yang dapat divariasikan
menjadi media berbasis web yang menarik. Dengan adanya hal ini menunjukkan bahwa media
google sites dapat dikombinasikan dengan model PBL dan pembelajaran berdiferensiasi.

Pada sintaks model PBL ini juga dapat diintegrasikan dengan media google site. Salah
satunya pada sintaks pengenalan pada suatu masalah, pengorganisasian belajar dan penyelidikan
kelompok. Sejalan dengan penelitian Rohmah, (2023) menunjukkan pada model PBL dapat
dikombinasikan dengan media animasi. Hal ini menunjukkan bahwa model PBL berbantuan
media google sites dapat digunakan untuk proses pembelajaran berdiferensiasi yang
diselaraskan dengan variasi gaya belajar pada peserta didik kelas VB SDN Manguharjo.

Penelitian terdahulu oleh Najoan dkk. (2023) model problem based learning berhasil
meningkatkan hasil belajar matematika di sekolah dasar dengan presentase 90,68%. Sejalan
juga dengan penelitian Dewi dkk. (2023) terdapat pembelajaran berdiferensiasi dengan media
google sites berhasil untuk peningkatan hasil belajar matematika. Berdasarkan latar belakang
dan penelitian terdahulu, peneliti melakukan penelitian untuk mengetahui aktivitas pendidik,
aktivitas peserta didik dan peningkatan hasil belajar matematika materi ciri-ciri bangun datar
melalui model problem based learning berbantuan media google sites pada pembelajaran
berdiferensiasi peserta didik kelas VB SDN Manguharjo.
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METODE

Adapun jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model
Kemmis dan Mc. Taggrat. Adapun pada penelitian ini diimplementasikan di SDN Manguharjo
Kota Madiun dengan dua siklus yang diawali dari tahapan pra siklus, siklus | dan siklus II.
Adapun waktu pelaksanaan pra siklus dan pemberian asesmen diagnostik gaya belajar pada
tanggal 7 Mei 2024. Pelaksanaan siklus | tanggal 22 Mei 2024 dan siklus Il tanggal 27 Mei
2024. Adapun subjek penelitian adalah peserta didik kelas VB SDN Manguharjo berjumlah 26
peserta didik.

Adapun teknik pengumpulan data adalah observasi, wawancara, angket dan tes. Teknik
analisis data adalah deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Adapun tahapan penelitian ini
menggunakan model Kemmis dan Taggrat, terdapat empat tahapan antara lain tahapan rencana,
pelaksanaan, observasi (pengamatan) dan refleksi (Farhana dkk., 2019). Berikut ini tahapan
implementasi proses penelitian sebagai berikut:

1) Tahap Rencana
Adapun pada tahap ini dapat dilakukan dengan cara identifkasi masalah dan perencanaan
tindakan.

2) Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini, dapat dilakukan dengan cara melakukan pembelajaran berdiferensiasi sesuai
gaya belajar peserta didik kelas VB SDN Mangubharijo.

3) Tahap Observasi
Pada tahap observasi yang dilakukan dengan pengamatan oleh guru pamong berkaitan
aktivitas dari pendidik selama aktivitas belajar mengajar. Selain itu, pengamatan pendidik
terkait aktivitas peserta didik saat proses implementasi pembelajaran.

4) Tahap Refleksi
Pada tahap yang dilakukan dengan refleksi yaitu melakukan perbaikan terkait pembelajaran
yang telah dilakukan dengan cara melakukan refleksi diri dan peninjauan refleksi yang
diberikan oleh guru pamong tersebut. Selain itu, juga merefleksi terkait aktivitas peserta
didik.

Ketercapaian tujuan pembelajaran pada hasil belajar matematika materi ciri-ciri bangun
datar di kelas VB SDN Manguharjo dapat diketahui dari nilai tuntas KKM di sekolah. Adapun
pada mata pelajaran matematika di SDN Manguharjo, nilai KKM pada mata pelajaran
matematika adalah 76. Untuk penghitungan presentase ketuntasan belajar menggunakan rumus
sebagai berikut:
¥ pezerta didik tang tuntas

L peserta didik

Ketuntasan klasikal = x 100% (Yusri, 2023)

Berikut ini tabel kriteria presentase ketuntasan klasikal hasil belajar pada peserta didik:
TABEL 1. Kriteria presentase ketuntasan hasil belajar

Presentase Kriteria
100% -75% Sangat baik
75% - 50% Baik
50% - 25% Cukup
25% - 0% Kurang

Adapun penghitungan presentase aktivitas pendidik dengan rumus :

.. . - kKor v di roleh
Presentase aktivitas pendidik = Z=ker yang diperols

x 100% (Nurkholik & Yonata, 2020)

T skor maksimum

Adapun penghitungan presentase aktivitas peserta didik dengan rumus :

Presentase aktivitas
peserta didik

_ T frekusnsi aktivitas yang muncul

= GRFIVIEas yang x100% (Nurkholik & Yonata, 2020)
| eseilHSe BRTKERET GRTIN e Y iiREik dan peserta didik :
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TABEL 2. Kriteria presentase aktivitas pendidik dan peserta didik

Presentase Kriteria
100% - 75% Sangat baik
75% - 50% Baik
50% - 25% Cukup

25% - 0% Kurang

Adapun indikator keberhasilan aktivitas pendidik dan peserta didik saat kegiatan belajar
dan mengajar apabila mencapai kriteria ketuntasan minimal sebesar > 75%. Sementara itu,
ketuntasan hasil belajar dengan nilai > 76%.

HASIL PENELITIAN

Penelitian diimplementasikan dua siklus dengan diawali kegiatan pra siklus, siklus I dan
siklus I1. Hasil penelitian di kelas VB SDN Manguharjo sebagai berikut:
Pra Siklus

Kegiatan pertama sebelum penelitian adalah pra siklus. Tujuannya untuk melakukan
observasi dengan pemberian pre-test. Adapun sebelum melaksanakan proses penelitian, peneliti
melakukan proses observasi dan wawancara pada tindakan guru dan aktivitas kegiatan belajar
mengajar peserta didik pada pembelajaran matematika materi ciri-ciri bangun datar. Aktivitas
guru belum melakukan inovasi di kelas dan aktivitas peserta didik adalah pasif serta kurang
tertarik untuk belajar matematika. Berikut ini tabel hasil penelitian pra siklus :

TABEL 3. Data nilai pra siklus peserta didik kelas VB SDN Manguharjo

Nilai Kategori Jumlah Presentase (%) Rata-rata
>76 Tuntas 9 peserta didik 35% 60
<76 Tidak Tuntas 17 peserta didik 65%

Berdasarkan hasil implementasi pra siklus peserta didik yang berhasil memperoleh nilai
tuntas di atas 76 adalah 9 peserta didik. Presentase peserta didik yang tuntas nilai KKM 35%
dengan predikat cukup. Terdapat 17 peserta didik belum tuntas KKM dengan presentase sebesar
65%. Adapun untuk nilai rata-rata pada pra siklus yaitu 60. Berdasarkan hasil pra siklus ini,
peneliti perlu untuk melakukan tindakan terkait proses pembelajaran matematika materi ciri-ciri
bangun datar pada siklus 1.

Siklus I

Adapun pada siklus 1 ini terdapat tindakan untuk proses peningkatan hasil belajar
matematika materi ciri-ciri bangun datar melalui model problem based learning berbantuan
media google sites peserta didik kelas VB SDN Manguharjo. Adapun pada siklus | ini, dimulai
dari tahapan perencanaan tindakan yang diawali dari proses identifikasi masalah kemudian
perencanaan tindakan untuk proses pemecahan masalah. Adapun pada tahap ini, peneliti
melakukan perencanaan pembelajaran dengan membuat modul ajar. Adapun sebelum membuat
modul ajar ini, peneliti melakukan asesmen diagnostik terkait dengan kemampuan awal dari
peserta didik terkait mata pelajaran matematika materi ciri-ciri bangun datar serta gaya
belajarnya. Langkah selanjutnya adalah membuat modul ajar matematika materi ciri-ciri bangun
datar menggunakan model PBL berbantuan media google sites pada pembelajaran
berdiferensiasi peserta didik kelas VB SDN Manguharjo. Pada tahap ini, terdapat perencanaan
terkait media google sites. Selain itu, mempersiapkan instrumen lembar observasi aktivitas
pendidik dan peserta didik.

Tahapan selanjutnya yaitu tahapan pelaksanaan pembelajaran. Adapun pada tahap
pelaksanaan pembelajaran pada siklus |, melaksanakan pembelajaran sesuai modul ajar
pembelajaran berdiferensiasi dengan model problem based learning berbantuan media google
sites pada mata pelajaran matematika materi ciri-ciri bangun datar di kelas VB SDN
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Manguharjo. Adapun pada tahap pelaksanaan pembelajaran ini diawali dari kegiatan pembuka,
inti dan penutup. Adapun pada kegiatan inti ini menyelaraskan dengan sintaks model PBL.
Berikut ini kegiatan inti di kelas VB SDN Manguharjo sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Pengorientasian masalah pada peserta didik.
Adapun pada sintaks ini, peserta didik disajikan permasalahan melalui media google sites.
Adapun pada penayangan masalah ini, peserta didik diberikan gambar di media google
sites tersebut. Pada gambar tersebut, peserta didik mengamati permasalahan mengenai
sampah yang ada di lingkungan sekolah.
Pengorganisasian peserta didik untuk belajar.
Adapun sintaks kedua ini, peserta didik disajikan materi menggunakan bantuan media
google site tersebut, terkait dengan materi ciri-ciri bangun datar. Kemudian peserta didik
diberikan mengenai materi definisi, macam-macam dan ciri-ciri bangun datar. Dengan
adanya hal tersebut sintaks ini menekankan arahan terkait proses pembelajaran lanjutan.
Adapun kegiatan selanjutnya pada sintaks ini adalah membentuk kelompok yang
disesuaikan dengan gaya belajar. Adapun dari hasil asesmen diagnostik gaya belajar dari
peserta didik kelas VB SDN Manguharjo adalah visual, auditorial dan kinestetik.
Melakukan penyelidikan kelompok.
Adapun pada tahap selanjutnya adalah melakukan penyelidikan kelompok sesuai gaya
belajar peserta didik dengan media google sites. Pada tahap ini, peserta didik pada masing-
masing kelompok sesuai gaya belajarnya melakukan proses penyelesaian masalah terkait
materi ciri-ciri bangun datar. Hal tersebut juga berhubungan dengan diferensiasi proses.
Adapun pada peserta didik yang bergaya belajar visual ini diberikan media berupa gambar
yang terdapat di media google sites yang mendukung peserta didik dalam menyelesaikan
terkait permasalahan yang berhubungan dengan ciri-ciri bangun datar tersebut. Kemudian
peserta didik yang bergaya belajar auditorial diberikan berupa media pembelajaran berupa
video pembelajaran mengenai ciri-ciri bangun datar. Adapun peserta didik yang bergaya
belajar kinestetik diberikan gambar berupa ciri-ciri bangun datar dan teka-teki silang pada
media google sites mengenai ciri-ciri bangun datar. Sementara itu, isi dari masing-masing
LKPD peserta didik tersebut berbeda-beda selaras gaya belajar dari peserta didik. Uraian
tersebut termasuk diferensiasi konten.
Pengembangan atau penyajian hasil karya.
Peserta didik diberikan proses pengembangan atau penyajian hasil karya dengan cara
mempresentasikan LKPD pada masing-masing kelompok. Kemudian terdapat kegiatan
untuk menanggapi hasil dari kelompok lain. Adapun hasil LKPD pada masing-masing
kelompok tersebut tidak sama atau berbeda-beda. Hal ini termasuk diferensiasi produk.
Proses penganalisisan dan pengevaluasian pemecahan masalah.
Adapun langkah selanjutnya dapat dilakukan dengan pemberian umpan balik kepada
peserta didik terkait pembelajaran sebagai proses perbaikan lanjutan.

Tahapan selanjutnya adalah tahapan pengamatan. Adapun pada tahap pengamatan ini,

terdapat proses pengamatan yang dilakukan oleh guru pamong terkait proses pembelajaran
matematika materi ciri-ciri bangun datar melalui model problem based learning berbantuan
media google sites peserta didik kelas VB SDN Manguharjo. Adapun pada tahap pengamatan
ini, guru pamong melakukan pengamatan mengenai pembelajaran yang telah peneliti lakukan
tersebut. Adapun pada tahap ini, terdapat aktivitas pendidik pada siklus | sebesar 65% tergolong
baik. Hal tersebut berdasarkan penilaian dari guru pamong dari 20 butir pernyataan pada lembar
observasi aktivitas pendidik. Sementara itu, pada aktivitas peserta didik siklus | terdapat
presentase sebesar 62% dengan kategori baik.

Adapun hasil belajar kelas VB SDN Manguharjo pada mata pelajaran matematika

dengan mengerjakan soal ciri-ciri bangun datar pada siklus | disajikan pada tabel berikut:

SENASSDRA

686



TABEL 4. Data hasil belajar siklus | peserta didik kelas VB SDN Manguharjo

Nilai Kategori Jumlah Presentase (%) Rata-rata
>76 Tuntas 16 peserta didik 62% 73,84
<76 Tidak Tuntas 10 peserta didik 38%

Berdasarkan data hasil siklus | ketuntasan nilai KKM atau di atas 76 adalah 16 peserta didik dan
hasil presentase 62% tergolong baik. Sementara itu, ketidaktuntasan sebanyak 10 peserta didik
dan hasil presentase sebesar 38%. Adapun rata-rata nilai siklus | sebesar 73,84. Data hasil
belajar matematika materi ciri-ciri bangun datar pada siklus | ini kurang dari 76%. Berdasarkan
hasil siklus I ini, peneliti perlu untuk melakukan evaluasi perbaikan proses pembelajaran
matematika materi ciri-ciri bangun datar pada siklus I1.

Pada tahap lanjutan adalah tahap refleksi. Adapun terdapat proses perbaikan proses
belajar dan mengajar. Berdasarkan saran dari guru pamong terkait pembelajaran yang peneliti
lakukan ini adalah memberikan masalah dalam bentuk ilustrasi video tidak hanya gambar saja.
Selain itu, terdapat saran untuk melaksanakan kegiatan belajar dan mengajar yang dikreasikan
dengan game yang menarik. Selanjutnya adalah perbaikan terkait dengan media yang telah
peneliti buat tersebut diperbaiki dengan diberikan game yang menarik peserta didik untuk
belajar. Adapun kurang terlibatnya aktivitas peserta didik dan sering bertanya cara yang dapat
dilakukan dalam proses menyelesaikan masalah dengan media google sites tersebut. Hal ini
dikarenakan peneliti tidak menyampaikan sistematika proses pengerjaan kelompok
menggunakan media google sites.

Siklus 11

Adapun dari hasil umpan balik siklus |, terdapat perbaikan pembelajaran matematika
materi ciri-ciri bangun datar melalui model PBL berbantuan media google sites pada
pembelajaran berdiferensiasi peserta didik kelas VB SDN Manguharjo dengan aktivitas belajar
mengajar pada siklus 1. Adapun pada pembelajaran siklus Il ini, terdapat pembelajaran yang
dimulai dari tahapan rencana. Terdapat penyempurnaan modul ajar berdasarkan saran dari siklus
I proses refleksi terkait proses pembelajaran.

Tahapan selanjutnya adalah pelaksanaan pembelalajaran. Adapun pada tahap
pelaksanaan pembelajaran menggunakan model problem based learning berbantuan media
google sites pembelajaran berdiferensiasi peserta didik kelas VB SDN Manguharjo diawali dari
kegiatan pembuka, inti, dan penutup. Berikut ini deskripsi kegiatan inti pembelajaran selaras
sintaks model PBL sebagai berikut:

1) Pengorientasian masalah pada peserta didik.
Adapun terdapat permasalahan yang diselesaikan oleh peserta didik. Adapun permasalahan
ini tidak hanya disajikan melaui gambar saja melainkan juga disajikan melalui video
pembelajaran. Kemudian diberikan terkait pertanyaan pemantik kepada peserta didik
mengenai permasalahan tersebut. Adapun pada tahap ini juga dapat memberikan ice
breaking berupa permainan.

2) Pengorganisasian peserta didik untuk belajar.
Terdapat pemberian materi mengenai ciri-ciri bangun datar. Kemudian terdapat kegiatan
berkelompok sesuai gaya belajar meliputi peserta didik bergaya belajar visual (gambar),
bergaya belajar auditorial (suara), dan bergaya belajar kinestetik (gerakan). Selain itu,
peserta didik diberikan penjelasan terkait sistematika kerja kelompok berdasarkan gaya
belajar. Kemudian memberikan game untuk menarik peserta didik saat pembelajaran
dengan media wordwall.

3) Melakukan penyelidikan kelompok.
Pada sintaks ini, lebih ditekankan terkait kegiatan belajar dan mengajar yang diselaraskan
gaya belajar peserta didik menggunakan media google sites. Adapun pada tahapan ini
terdapat perbaikan terkait penyampaian cara pengunaan terkait media google sites sesuai
gaya belajar pada masing-masing kelompok. Hal ini bertujuan agar peserta didik tidak
bertanya-tanya secara terus menerus terkait pengunaan media tersebut. Adapun pada tahap
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ini, terdapat kegiatan penyelidikan kelompok menggunakan media pembelajaran google
sites. Adapun terdapat media gambar pada google sites untuk gaya belajar visual, media
video pada media google sites untuk gaya belajar auditorial dan pemberian media gambar
dan teka-teki yang terdapat di media google sites materi ciri-ciri bangun datar untuk gaya
belajar kinestetik. Hal ini termasuk diferensiasi proses. Adapun pada LKPD masing-masing
gaya belajar juga terdapat isi yang berbeda-beda. Hal ini termasuk diferensiasi konten.

4) Penyajian dan pengembangan karya.
Adapun pada tahap ini juga terdapat kegiatan presentasi yang dilakukan oleh semua
kelompok. Kemudian terdapat kelompok lain yang menanggapi hasil diskusi dari penyaji.
Adapun pada sintaks ini, terdapat LKPD yang selaras gaya belajar meliputi peserta didik
bergaya belajar visual (gambar), bergaya belajar auditori (suara) dan bergaya belajar
kinestetik (gerakan). LKPD yang berbeda-beda ini termasuk diferensiasi produk.

5) Proses penganalisisan dan pengevaluasi masalah
Terdapat kegiatan untuk menyimpulkan kegiatan belajar dan mengajar serta kegiatan tanya
jawab antar peserta didik. Kemudian terdapat kegiatan mengevaluasi terkait kegiatan kerja
kelompok yang telah dilakukan oleh peserta didik tersebut.

Tahapan selanjutnya adalah tahap pengamatan. Adapun pada tahap pengamatan ini,
peneliti yang berperan sebagai pendidik ini diobservasi oleh guru pamong. Adapun terdapat
peningkatan siklus Il pada hasil aktivitas pendidik ini terdapat presentase sebesar 90% tergolong
sangat baik. Kemudian aktivitas belajar dan mengajar peserta didik yang dinilai oleh pendidik,
terdapat peningkatan presentase hasil belajar pada siklus 11 sebesar 91%.

Adapun pada tahap ini, terdapat pengamatan terkait hasil belajar dari peserta didik
setelah mengerjakan soal ciri-ciri bangun datar. Berikut ini tabel terkait hasil belajar matematika
materi ciri-ciri bangun datar kelas VB SDN Manguharjo siklus 11 :

TABEL 5. Data nilai siklus Il peserta didik kelas VB SDN Manguharjo

Nilai Kategori Jumlah Peserta Didik Presentase (%) Rata-rata
>76 Tuntas 24 peserta didik 92% 85,38
<76 Tidak Tuntas 2 peserta didik 8%

Berdasarkan tabel terdapat ketuntasan nilai di atas KKM adalah 24 peserta didik dengan
presentase 92% tergolong sangat baik. Sementara itu, untuk ketidaktuntasan sebanyak 2 peserta
didik dan presentase 8%. Adapun rata-rata nilai pada siklus 1l 85,38. Terdapat peningkatan rata-
rata nilai signifikan daripada hasil belajar pra siklus dan siklus | yang disajikan pada diagram
batang berikut :
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Tahapan selanjutnya yaitu tahap refleksi. Adapun pada tahap refleksi sudah sangat baik
pada aktivitas belajar mengajar pendidik dan peserta didik. Terdapat peningkatan hasil belajar
matematika materi ciri-ciri bangun datar pada pembelajaran berdiferensiasi melalui model PBL
berbantuan media google sites peserta didik kelas VB SDN Manguharjo.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil implementasi penelitian model problem based learning berbantuan
media google sites pada pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar
matematika materi ciri-ciri bangun datar peserta didik kelas VB SDN Manguharjo. Hal ini
dikarenakan terdapat peningkatan rata-rata hasil belajar matematika materi ciri-ciri bangun datar
peserta didik pada pra siklus 60, siklus | 73,84 dan siklus Il 85,38. Sejalan penelitian Mudiana
dkk. (2021) model PBL berhasil untuk peningkatan hasil belajar matematika pada pra siklus
60,42 tergolong sangat rendah, siklus 1 67,5 tergolong sedang dan siklus Il sebesar 88,3
tergolong tinggi.

Tahapan penelitian ini diawali pada pra siklus. Pada pra siklus ini dapat dilakukan
dengan memberikan pre-test. Pemberian pre-test digunakan untuk pengidentifikasian
kompetensi awal peserta didik berkaitan bidang studi matematika materi ciri-ciri bangun datar.
Sejalan penelitian Siregar dkk. (2023) pre-test merupakan evaluasi yang diberikan sebelum
aktivitas belajar dan mengajar dimulai untuk pengidentifikasian potensi awal dan tingkat
kesiapan untuk mengikuti pembelajaran.

Pada penelitian terdapat hasil belajar matematika materi ciri-ciri bangun datar tepatnya
pada pra siklus masih rendah. Diketahui dari nilai keseluruhan matematika 60 masih kurang dari
KKM vyaitu 76. Hal ini dikarenakan ditinjau dari aktivitas guru belum menginovasikan
penggunaan model dan media. Selain itu, ditinjau dari aktivitas peserta didik kesulitan dalam
proses pemahaman dan penentuan ciri-ciri bangun datar. Sejalan dengan penelitian Nurintiyas
(2020) menunjukkan bahwa guru kurang bervariasi menggunakan metode, proses pembelajaran
masih terdapat penggunaan model yang konvensional dan kurangnya media prendukung materi,
menyebabkan ketidakmampuan peserta didik memahami materi.

Adapun hasil belajar bidang matematika tersebut masih rendah dan diperlukan asesmen
diagnostik untuk pengidentifikasian gaya belajar. Asesmen diagnostik digunakan untuk
pengidentifikasian hal yang dibutuhkan dalam belajar (Wulandari dkk., 2023). Kebutuhan
belajar ini salah satu contohnya adalah gaya belajar peserta didik. Ditinjau hasil pre-test dan
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asesmen diagnostik ini, maka dapat diambil tindakan untuk peningkatan hasil belajar
matematika materi ciri-ciri bangun datar pada pembelajaran siklus | dan siklus 1l menggunakan
model problem based learning berbantuan media google sites pada pembelajaran berdiferensiasi
peserta didik kelas VB SDN Manguharjo.

Media pembelajaran juga dioptimalkan digunakan di sekolah dasar, salah satunya
adalah media google sites. Media google site juga dapat dioptimalkan untuk pembuatan media
berbasis web memuat gambar, video, game, dan teks serta fitur lainnya yang dikreasikan. Media
google sites dapat dioptimalkan pada pembelajaran berdiferensiasi di sekolah dasar selaras gaya
belajar peserta didik bergaya belajar visual (gambar), auditorial (suara) dan kinestetik (gerakan).
Sejalan dengan penelitian Dewi dkk. (2023) media google site dapat digunakan untuk
pembelajaran yang berdiferensiasi untuk perbaikan umpan balik hasil belajar.

Adapun ditinjau dari hasil siklus I menunjukkan terdapat peningkatan hasil belajar
peserta didik, namun kurang memenuhi standar ketuntasan dari sekolah. Adapun nilai siklus I,
terdapat rata-rata peserta didik sebesar 73,84 kurang dari nilai ketuntasan. Hal ini dikarenakan
aktivitas pendidik masih terdapat tahapan yang tidak dilakukan sesuai modul ajar yang telah
disusun dan tidak menyampaikan sistematika kerja kelompok serta penambahan game wordwall
penambah semangat. Sejalan penelitian Lubis & Nuriadin, (2022) game wordwall dapat
digunakan untuk peningkatan hasil belajar matematika jenjang sekolah dasar sebesar 79,67.
Inovasi dalam bentuk game atau permainan penambah minat dan semangat mengikuti aktivitas
belajar mengajar.

Adapun dari keseluruhan hasil refleksi siklus | terdapat kegiatan pembelajaran yang
perlu untuk dilakuan penyempurnaan di siklus Il. Terdapat keberhasilan peningkatan hasil
belajar peserta didik siklus Il, dengan rata-rata adalah 85,38 dengan presentase peserta didik
tuntas 92% tergolong sangat baik. Hal ini membuktikan bahwa model PBL berbantuan media
google sites pada pembelajaran berdiferensiasi berhasil untuk proses peningkatan hasil belajar
matematika materi ciri-ciri bangun datar. Sejalan Sinaga & Sidabutar (2022) model PBL dapat
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar matematika dengan rata-rata nilainya sebesar
82,11. Adapun media google sites pada pembelajaran berdiferensiasi juga dapat digunakan
untuk meningkatkan hasil belajar. Sejalan penelitian Shinta Widyasari dkk. (2024) media
google sites pada pembelajaran berdiferensiasi ini terdapat peningkatan literasi matematika
dengan nilai keseluruhan 93,6. Pada proses pembelajaran matematika juga terdapat peningkatan
hasil belajar dikarenakan terdapat penunjang media google sites. Sesuai penelitian Kurniawan
dkk. (2023) media google sites dapat meningkatkan nilai ketuntasan sebesar 91,3%.

Aktivitas pendidik dan peserta didik juga meningkat pada pembelajaran matematika
materi ciri-ciri bangun datar melalui model problem based learning berbantuan media google
sites pada pembelajaran berdiferensiasi peserta didik kelas VB SDN Manguharjo. Hal ini
dikarenakan terdapat saran yang dapat mengonstruksi penyempurnaan aktivitas belajar
mengajar. Sejalan dengan Prastiwi dkk. (2024) terdapat proses pembelajaran dengan
peningkatan 7%.

Adapun aktivitas dari peserta didik juga mengalami peningkatan dengan model PBL
berbantuan media google sites mata pelajaran matematika materi ciri-ciri bangun datar peserta
didik kelas V SDN Manguharjo. Hal ini dikarenakan dapat mengaktifkan peserta didik,
pembelajaran berbasis student centered, terdapat inovasi model memecahkan masalah yang
diintegrasikan dengan media pembelajaran selaras gaya belajar dari peserta didik yaitu media
google sites. Pada media google sites ini, kelompok bergaya belajar visual dapat diberikan
gambar yang terdapat di media google sites. Kelompok bergaya belajar auditorial dengan media
video mengenai ciri-ciri bangun datar pada media google site dan peserta didik bergaya belajar
kinestetik dapat diberikan gambar dan teka-teki mengenai materi ciri-ciri bangun datar pada
media google sites. Sejalan dengan Maschur (2024) media google sites dapat digunakan untuk
pembelajaran berdiferensiasi. Dengan demikian, model problem based learning berbantuan
media google sites pada pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar
matematika materi ciri-ciri bangun datar peserta didik kelas VB SDN Manguharjo.
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SIMPULAN

Berdasarkan tinjauan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan sebagai berikut:

1) Terdapat peningkatan aktivitas pendidik dari siklus | 65% menjadi 90% siklus II.

2) Terdapat peningkatan aktivitas peserta didik sebesar 62% siklus | menjadi 91% siklus II.

3) Peningkatan hasil belajar dari pra siklus ketuntasan mencapai 35% menjadi 62% pada
siklus I dan 92% siklus I1.

Dengan demikian terdapat peningkatan hasil aktivitas pendidik, aktivitas peserta didik dan

model problem based learning berbantuan media google sites pada pembelajaran

berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar matematika materi ciri-ciri bangun datar

peserta didik kelas VB SDN Manguharjo. Adapun terdapat saran untuk penelitian selanjutnya

dengan memvariasikan model dan media yang lebih bervariasi untuk peningkatan hasil belajar

matematika di sekolah dasar.
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